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Pengaruh Permainan Lempar Tangkap Menggunakan Medicine Ball Terhadap 

Peningkatan Hasil Belajar Servis Bawah Bolavoli 
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 (yullywah@yahoo.com) 

 
Abstract 

This Research The purpose of this study was to determine the effect Games Capture Using 

Medicine Ball Throw Toward Improved Learning Outcomes volleyball Servis Down on Students of 

Class X SMA Kosgoro Sambeng Lamongan Academic Year 2015/2016 Research type used by is 

quantitative research with a quasi-experimental methods, the design used a quasi-experimental 

esign (quasi-experimental design) model Matching-Only Design. Instrument which is is used as by 

a data collecting that is tes deed / psikomotor. Based on calculations Paeired T-Test to test the 

pretest, posttest and Independent T-Test to test for differences between the experimental group and 

the control group. The test results SPPS ie, differences in pretest and posttest for thitung10.185 with 

an increase of 4.521%. being the control group pretest and posttest results of thitung -196 with an 

increase of - 08 696%. So thitung10.185 greater than ttable 2,074 with significance level α = 5%. 

While the T test samples of different independent menguunakan obtained t hitung 2,333 with degrees 

of freedom df = N1 + N2-2 = 44, df Because 44 is not in the table then we need to do interpolation. 

The trick to the analysis of the two tails. We get df 40 at the 5% significance level is 2.021. While 

df 60 is 2.000. For simplicity's sake df df 40 and 60 were summed and then divided by two. Namely 

(2,021 + 2,000): 2 = 2.0105. Because t is greater than t table then toss game fishing There is an 

effect using the medicine ball against the results of the learning outcomes under volleyball serve in 

the tenth grade high school students Kosgoro Sambeng Lamongan. 

Keywords: throwing game fishing, medicine ball, the result of a service learning under 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Permainan Lempar Tangkap Menggunakan 

Medicine Ball Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Servis Bawah Bolavoli  Pada Peserta Didik 

Kelas X SMA Kosgoro Sambeng Lamongan Tahun Pelajaran 2014/2015. Jenis penelitian 

kuantitatif dengan metode eksperimen semu, desain yang digunakan esain eksperimen semu (quasi 

experimental design) dengan model Matching-Only Design. Instrumen yang digunakan sebagai 

pengumpulan data yaitu tes perbuatan/psikomotor. Berdasarkan hasil perhitungan Paeired T-Test 

untuk menguji pretest, posttest dan Independent T-Test untuk menguji perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil uji SPPS yaitu, perbedaan pretest dan posttest sebesar 

thitung10.185dengan peningkatan sebesar 4,521% .Sedangkan untuk kelompok kontrolhasil pretest 

dan posttest sebesar thitung-196 dengan peningkatan sebesar -08696%. Jadi thitung10.185lebih besar 

dari ttabel  2.074 dengan taraf signifikan . Sedangkan pada Uji T sampel menguunakan independent 

berbeda diperoleh thitung  2,333 dengan drajat kebebasan df = N1+N2-2 = 44, Karena df 44 tidak 

ada dalam tabel maka kita perlu melakukan interpolasi. Caranya pada analisis dua ekor. Kita 

peroleh df 40 pada taraf signifikansi 5% adalah 2,021. Sedangkan df 60 adalah 2,000. Untuk 

mudahnya df 40 dan df 60 dijumlah kemudian dibagi dua. Yakni (2,021+2,000) : 2 = 2,0105. 

Karena t hitung lebih besar dari t tabel maka Ada pengaruh permainan lempar tangkap menggunakan 

medicine ball  terhadap hasil hasil belajar servis bawah bolavoli pada peserta didik kelas X SMA 

Kosgoro Sambeng Lamongan. 

Kata Kunci : Permainan lempar tangkap, medicine ball, hasil belajar servis bawah. 

 

Pendahuluan  

Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan pedidikan melalui aktivitas jasmani yang 

dijadikan sebagai media untuk mencapai perkembangan individu secara menyeluruh. Namun 

pada saat ini masih banyak peserta didik yang mengabaikan pentingnya aktivitas pembinaan 

                                                 
1
 Dosen Program Studi Pendidikan Jasmani dan Kesehatan STKIP PGRI Jombang  
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olahraga di sekolah, sehingga sebagian besar dari peserta didik masih kurang memahami arti 

pentingnya aktivitas pendidikan jasmani. 

Dalam pendidikan pasti tidak lepas dengan kegiatan belajar mengajar. Agar aktivitas 

belajar mengajar berjalan dengan baik guru seharusnya memiliki inovasi pembelajaran untuk 

peserta didik, Pembelajaran permainan lempar tangkap bola bisa digunakan sebagai upaya untuk 

meningkatkan suatu hasil pembelajaran. Pembelajaran permainan lempar tangkap bola dapat 

mengajarkan peserta didik untuk saling bekerja sama, pembelajaran lebih menarik, tidak 

membosankan dan membuat peserta didik lebih aktif dalam mengikuti suatu pembelajaran. 

Permainan lempar tangkap tidak harus menggunakan bola, namun permainan lempar tangkap 

menggunakan medicine ball sebagai alat permainan. 

Medicine ball adalah sebuah bola dengan berat 1 samapai 10 kg, bola ini biasanya 

digunakan dalam latihan kekuatan otot. Medicine ball bisa kita jumpai di tempat-tempat fitnes. 

Servis adalah penyajian bola pertama dalam permainan bolavoli sebagai tanda awalnya 

dimulai suatu permainan, Servis merupakan salah satu teknik dasar permainan bolavoli yang 

harus dikuasai oleh setiap pemain bolavoli. Permainan bolavoli merupakan suatu permainan 

yang dimainkan oleh dua tim yang masing-masing tim berjumlah 6 orang pemain. Setiap 

pemain memiliki kemampuan khusus yakni sebagai pemukul, pengumpan, dan libero. 

Permainan bolavoli dimainkan dengan menggunakan satu bola yang dipantulkan dari satu 

pemain ke pemain lain dan bola yang di pantulkan harus melewati net. 

 

Kajian Pustaka 

Bermain  

Menurut Husdarta (2000: 75) bermain merupakan suatu kegiatan yang dilakukan secara 

sadar, suka rela tanpa paksaan dan tidak sungguhan dalam batasan waktu, tempat dan ikatan 

peraturan.bermain menyerap upaya sungguh-sungguh dari permaianannya disertai ketegangan 

dan kesukaan untuk mencapai tujuan yang berada dalam permainan itu. Sedangkan menurut 

Menurut Ateng(1996 : 3) permaianan adalah kegiatan yang dilakukan dengan mengikui aturan 

tertentu yang biasa disebut aturan permainan. Tujuan dari permainan  itu sendiri hanya mencari 

kepuasan dalam melakukan sesuatu. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa bermain merupakan kegiatan yang dilakukan secara suka 

rela tanpa ada paksaan satu sama lain. Peratuaran dalam permainan bisa dibuat sesuai keinginan 

tanpa ada batasan waktu. 

 

Permainan Lempar Tangkap Bola 

Menurut Montolalu dalam kutipan (Gultom 2009: 6) lempar tangkap bola merupakan 

salah satu permainan yang menggunakan bola sebagai media. Permainan lempar tangkap bola 

ini sering kali diterapkan bagi anak usia dini dengan tujuan dapat melatih motorik. Media dalam 

permainan ini adalah bola  

Cara bermain lempar tangkap bola ini sebagai berikut:  

1. Bariskan anak-anak 2 bersaf secara rapih.  

2. Lakukan pemanasan terlebih dahulu atau demonstrasi tentang permainan yang akan di 

mainkan. 

3. Siapkan bola. 

4. Bagi anak menjadi 2 bagian dan secara berpasangan. 

5. Masing- masing anak agar memilih pasangannya secara bebas.  
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Mulai mengambil bola yang diletakkan di depan anak dan lalu melemparkan bola sampil 

menganyukan bola setinggi perut ke pasangannya hingga bola dapat ditangkap oleh 

pasangannya. 

 

Secara bergantian bagi pasangan anak yang bertugas menangkap bola langsung berlari kedepan 

barisan untuk bergantian menjadi pelempar bola kembali ke pasangannya hingga bola 

tertangkap.  

       Gambar. Cara lempar tangkap 

 

 

 

 
Medicine Ball 

Sebuah bola obat (juga dikenal sebagai bola latihan, bola med, atau bola kebugaran) 

adalah bola yang kira-kira diameternya 13,7 inci, sering digunakan untuk rehabilitasi dan 

kekuatan pelatihan dan berat bola ini  (1-10 kg) digunakan secara efektif dalam latihan beban 

plyometric untuk meningkatkan daya ledak pada atlet di semua olahraga. Averi(2008: 7) 

 
                      Gambar. Medicine Ball 
Definisi Pendidikan Jasmani 

Menurut Sukintaka (2004: 17) Pendidikan jasmani meupakan bagian intergal dari 

pendidikan yang mencoba mencapai tujuan kebugaran jasmani, mental, sosial, serta emosional 

bagi masyarakat, dengan wahana aktivitas jasmani. 

Sedangkan menurut Ateng (1996: 12)  mengemukakan bahwa pendidikan jasmani  

merupakan aspek dari pendidikan keseluruhan dan karenanya selalu berurusan dengan 

keseluruhan kepribadian manusia. Dengan kata lain pendidikan jasmani adalah pergaulan 

pendidikan dalam dunia gerak dan pengalaman jasmani. 

 

Pembelajaran 

Pribadi (2009 : 10) pembelajaran adalah proses yang sengaja dirancang untuk 

menciptakan terjadinya aktivitas belajar dalam diri individu. Sedangkan menurut Hamalik (2011 

: 57) mendefinisikan pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur 

manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Jadi pembelajaran merupakan suatu proses belajar yang melalui interaksi antara pelajar 

maupun guru yang terjadi secara langsung dan saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Dalam proses pembelajaran harus ada subjek belajar, subjek belajar tersebut yang 

dimaksud yaitu peserta didik.  Peserta didik sebagai subjek belajar dituntut untuk aktif mencari, 

menemukan, menganalisis, merumuskan, memecahkan masalah, dan menyimpulkan suatu 

masalah yang ada pada pembelajaran. oleh karena itu, jika proses pembelajaran terlaksana 

dengan baik maka akan tercapai hasil belajar yang maksimal. 
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Permainan Bolavoli  

Permainan bolavoli merupakan suatu permainan yang dimainkan oleh dua tim yang 

masing-masing tim berjumlah 6 orang pemain. Setiap pemain memiliki kemampuan khusus 

yakni sebagai pemukul, pengumpan, dan libero. Permainan bolavoli dimainkan dengan 

menggunakan satu bola yang dipantulkan dari satu pemain ke pemain lain dengan cara passing 

diakhiri dengan smash pada tim lawan dan untuk kedua tim dipisahkan oleh net dengan 

ketinggian tertentu. Dalam permainan bolavoli terdapat berbagai macam teknik yang harus 

dikuasai antara lain teknik memukul bola, teknik menghadang bola, teknik passing, serta teknik 

servis (Mutohir, 2013: 2-3). 

 

Hakikat Keterampilan Servis 

Servis adalahgerakan menempatkan bola dalam permainan yang dilakukan untuk 

memberikan bola melewati net ke dalam lapangan lawan, dengan salah satu tangan yang 

memukul bola pemain yang melakukan di garis belakang (Wati, 1996: 81) 

.Jadi servis adalah penyajian bola pertama dalam permainan bolavoli sebagai tanda awalnya 

dimulai suatu permainan, yang dilakukan oleh pemain berada digaris belakang dan diarahkan 

untuk melewati net kearah lapangan lawan. 

 

Metode 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 

dengan metode eksperimen semu(Quasi Experimental),dengan model menggunakan matching-

only design. Karena tidak menggunakan random sebagai cara memasukan subjek kedalam 

kelompok, tetapi menggunakan matching, yaitu memasangkan subjek satu dengan yang lain 

berdasarkan hasil pretest.(Maksum. 2012 : 100) 

Desain Penelitian 

 Desain Eksperimen Semu (Quasi Experimental Design) 

            Matching-Only Design 

 M                                                                

  

 

  

 M 

(Maksum, Ali. 2012 : 100) 
 Keterangan : 

M = Matching 

T1 = pretest( kelompok eksperimen dan kontrol) 

T2= posttest ( kelompok eksperimen dan kontrol) 

X= perlakuan  (kelompok eksperimen) 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Menurut Suharsimi, Arikunto (2010:173) Populasi Merupakan keseluruhan subjek 

penelitian. Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada dalam wilayah penelitian, 

maka penelitianya merupakan penelitian populasi.  

 

T1 X T2 

 T1 - T2 

 

 



PPrroossiiddiinngg  SSeemmiinnaarr  NNaassiioonnaall  HHaassiill  PPeenneelliittiiaann  PPeennddiiddiikkaann  ddaann  PPeemmbbeellaajjaarraann  

SSTTKKIIPP  PPGGRRII  JJoommbbaanngg,,  JJaawwaa  TTiimmuurr,,  IInnddoonneessiiaa,,  2233  --  2244  AApprriill  22001166  

384 PPrroossiiddiinngg  SSeemmiinnaarr  NNaassiioonnaall  HHaassiill  PPeenneelliittiiaann  PPeennddiiddiikkaann  ddaann  PPeemmbbeellaajjaarraann  VVooll..  22  NNoo..  11  TTaahhuunn  22001166  

IISSSSNN  22444433--11992233  

Sampel 

Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta didik kelas X SMA Kosgoro Sambeng yang berjumlah 46 peserta didik 

terdiri dari 2 kelas 26 putra dan 20 putri. Jadi penelitian ini termasuk penelitian populasi, karena 

semua peserta didik kelas X di jadikan sampel 

Cara pengambilan kelompok  dari dua kelas tersebut dibagi menjadi 2 kelompok, satu 

kelompok eksperimen dan satunya kelompok kontrol. Cara pengambilannya dengan cara 

matching, matching adalah memasangkan subjek berdasarkan pre-tes yang di lakukan. 

(Maksum. 2012 : 102) 

Langkah-langkanya sebagai berikut: 

1. Semua peserta didik akan di beri kesempatan melakukan servis bawah sebanyak 10 kali. 

2. Hasil servis bawah peserta didik akan di akumulasikan. 

3. Data akumulasi dari peserta didik akan di urutkan dari yang paling besar sampai terkecil. 

4. Data yang telah di urutkan berdasarkan no urut 1 sampai 46 akan dibagi menjadi kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol. 

 

Instrumen Penelitian 

Merupakan alat bantu untuk mendapatkan data. Istrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah melakukan tes prestasi atau achievementtest servis bawah bolavoli kepada 

sampel penelitian.Tes prestasi atau achievementtest, yaitu tes yang digunakan untuk mengukur 

pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu. (Winarno, 2006: 32). 

 

Prosedur penelitian 

1. Mengajukanpermohonanproposal kepada dosen pembimbing 

2. Membuat surat ijin penelitian. 

3. Menyerahkan surat penelitian ke sekolah yang akan dilakukan penelitian sekaligus 

koordinasi dengan kepala sekolah. 

4. Koordinasi dengan guru tentang penelitian beserta tes yang akan di lakukan. 

5. Pemberitahuan kepada peserta didik yang akan dijadikan objek penelitian. 

6. Memberikan pengarahan tentang jalannya penelitian beserta menjelaskan maksud dan 

tujuan penelitian. 

7. Pelaksanaan pretest servis bawah bolavoli dilakukan dengan cara, setiap peserta didik 

mendapatkan 10 kali kesempatan untuk melakukan servis. 

8. Pelaksanaan treatmentservis bawah bolavoli sebagai berikut: 

Cara bermain lempar tangkap menggunakan medicine ballini sebagai berikut:  

a. Bariskan Peserta didik 2 bersaf secara rapih. 

b. Lakukan pemanasan terlebih dahulu atau demonstrasi tentang permainan yang akan di 

mainkan. 

c. Siapkan bola (Medicine Ball) dengan  berat 3 kg.  

d. Peserta didik dibagi menjadi 2 bagian dan secara berpasangan. 

e. Masing- masing peserta didik agar memilih pasangannya secara bebas.  

f. Mulai mengambil bola yang diletakkan di depan peserta didik dan lalu melemparkan 

bola sampil menganyukan bola setinggi perut ke pasangannya hingga bola dapat 

ditangkap oleh pasangannya. 



PPrroossiiddiinngg  SSeemmiinnaarr  NNaassiioonnaall  HHaassiill  PPeenneelliittiiaann  PPeennddiiddiikkaann  ddaann  PPeemmbbeellaajjaarraann  

SSTTKKIIPP  PPGGRRII  JJoommbbaanngg,,  JJaawwaa  TTiimmuurr,,  IInnddoonneessiiaa,,  2233  --  2244  AApprriill  22001166  

385 PPrroossiiddiinngg  SSeemmiinnaarr  NNaassiioonnaall  HHaassiill  PPeenneelliittiiaann  PPeennddiiddiikkaann  ddaann  PPeemmbbeellaajjaarraann  VVooll..  22  NNoo..  11  TTaahhuunn  22001166  

IISSSSNN  22444433--11992233  

g. Secara bergantian bagi pasangan peserta didik yang bertugas menangkap bola langsung 

berlari kedepan barisan untuk bergantian menjadi pelempar bola kembali ke 

pasangannya hingga bola tertangkap.  

9. Pelaksanaan posttest servis bawah bolavoli dilakukan dengan cara setiap peserta didik 

mendapat 10 kali kesempatan untuk melakukanservis. Post-test dilakukan setelah 

pemberian treatment. 

10. Penelitian dilaksanakan 6 kali tatap muka. 

11. Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan pengelohan data berdasarka analisis statistik 

yang sudah ditentukan. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengambilan data dilaksanakan melalui dua tahap yaitu tes pertama (pre-test) dan tes 

kedua (post-test). Tes kedua dilakukan setelah peserta didik melaksanakan treatment dari 

peneliti. Tes dilaksanakan dengan menggunakan tes servis bawah bolavoli. Untuk melaksanakan 

tes servis bawah bolavoli peserta didik diberikan kesempatan sebanyak sepuluh kali dan 

nilainya diakumulasikan dari tiap servis yang dilakukan. Setelah semua pelaksanaan tes selesai 

data yang sudah didapatkan kemudian dikumpulkan untuk selanjutnya dilakukan perhitungan 

dan analisis data. 

 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah merupakan suatu cara atau analisis yang digunakan untuk 

mengolah data yang diperlukan sehingga akan mendapat suatu kesimpulan. Paired sampel t-test 

digunkan untuk meguji perbedaan antara kelompok pre test dan post test pada setiap kelompok. 

Sedangkan independent t-test digunakan untuk menguji perbedaan antara kelompok eksperimen 

dan kelompok kontrol. Dalam hal ini peneliti menggunakan aplikasi Independent T-Tes SPSS 

for windows. 

 

Hasil 

Rata-rata pre test post test kelompok eksperimen 

 
Hasil uji diatas diketahui bahwa nilai rata-rata pretest 18,1739 dari 23 peserta didik dan 

untuk nilai rata-rata posttest diperoleh sebesar 22,6957 dari 23 peserta didik. 

Rata pretest posttest kelompok kontrol 

 
Hasil uji diatas diketahui bahwa nilai rata-rata pretest 18,4783 dari 23 peserta didik dan 

untuk nilai rata-rata posttest diperoleh sebesar 18,3913 dari 23 peserta didik. 

 

Paired Samples  Statis tics

22,6957 23 5,72423 1,19358

18,1739 23 5,83603 1,21690

postteste_eks

pretest_eks

Pair

1

Mean N Std. Deviation

Std. Error

Mean

Paired Samples  Statis tics

18,3913 23 6,74698 1,40684

18,4783 23 6,65288 1,38722

posttest_cntrl

pretest_cntrl

Pair

1

Mean N Std. Deviation

Std. Error

Mean
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Perbedaan Pretest Postest Kelompok Eksperimen 

 
Hasil analisis menunjukan t pada analisis ini diperoleh thitung sebesar 10.185dengan drajat 

kebebasan (df) =N-1= 22 dengan mengunakan taraf signifikasi =5%  di dapat ttabel 2.074 . 

sehingga thitung 10.185lebih besar dari ttabel 2.074, Jadi ada pengaruh permainan lempar tangkap 

menggunakan medicine ball terhadap peningkatan hasil belajar servis bawah bolavoli. 

 

Perbedaan Pretest Postest Kelompok Kontrol 

 
Hasil analisis menunjukan t pada analisis ini diperoleh thitung sebesar -198dengan drajat 

kebebasan (df) =N-1= 22 dengan mengunakan taraf signifikasi =5%  di dapat ttabel 2.074 

sehingga thitung -198  kurang dari ttabel 2.074, Jadi pembelajaran servis bawah tanpa menggunakan 

permainan lempar tangkap tidak meningkat sama dengan tidak ada perbedaan antara pretest 

dengan posttest. 

 

Uji T Dua Sampel Berbeda 

 

 

Berdasarkan uji SPSS diatas maka hasil thitung 2.333 dengan drajat kebebasan df = N1+N2-

2 = 44, Karena df 44 tidak ada dalam tabel maka kita perlu melakukan interpolasi. Caranya pada 

analisis dua ekor. Kita peroleh df 40 pada taraf signifikansi 5% adalah 2,021. Sedangkan df 60 

adalah 2,000. Untuk mudahnya df 40 dan df 60 dijumlah kemudian dibagi dua. Yakni 

(2,021+2,000) : 2 = 2,0105 

Karena t hitung lebih besar dari t tabel maka ”Ada pengaruh permainan lempar tangkap 

menggunakan medicine ball  terhadap hasil hasil belajar servis bawah bolavoli pada peserta 

didik kelas X SMA Kosgoro Sambeng Lamongan”. 

Paired Samples  Test

4,52174 2,12922 ,44397 3,60099 5,44248 10,185 22 ,000
postteste_eks

- pretest_eks

Pair

1

Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean Low er Upper

95% Conf idence

Interval of  the

Dif ference

Paired Dif ferences

t df Sig. (2-tailed)

Paired Samples  Test

-,08696 2,10871 ,43970 -,99883 ,82492 -,198 22 ,845
posttest_cntrl

- pretest_cntrl

Pair

1

Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean Low er Upper

95% Conf idence

Interval of  the

Dif ference

Paired Dif ferences

t df Sig. (2-tailed)

Group Statis tics

23 22,6957 5,72423 1,19358

23 18,3913 6,74698 1,40684

Kelompok

posttest eksperimen

posttest Kontrol

Nilai

N Mean Std. Deviation

Std. Error

Mean

Independent Samples  Test

1,000 ,323 2,333 44 ,024 4,30435 1,84495 ,58609 8,02261

2,333 42,862 ,024 4,30435 1,84495 ,58330 8,02539

Equal variances

assumed

Equal variances

not assumed

Nilai

F Sig.

Levene's Test for

Equality  of  Variances

t df Sig. (2-tailed)

Mean

Dif ference

Std. Error

Dif ference Low er Upper

95% Conf idence

Interval of  the

Dif ference

t-test for Equality  of  Means
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Hasil penelitian eksperimen semu tentang pengaruh permainan lempar tangkap medicine ball 

terhadap peningkatan hasil belajar servis bawah bolavoli pada peserta didik kelas X SMA 

Kosgoro Sambeng Lamongan. 

 

Uji Perbedaan Pretest dan Posttest Kedua Kelompok 

Pada bagian ini akan dikemukakan pengujian hipotesis berdasarkan dari hasil 

penghitungan data yang diperoleh dari tes yang telah diberikan kepada peserta didik.  Kemudian 

hasil tabulasi data diolah dan dianalisis menggunakanp SPSS forWindows.Untuk menjawab 

hipotesis yang telah diajukan, maka uji analisis yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

uji beda dengan sampel sejenis untuk mengetahui perbedaan hasil pretest dan posttest serta 

peningkatan hasil belajar servis bawah bolavoli. 

Perbedaan hasil pretest dan posttest sebesar thitung10.185dengan peningkatan sebesar 

4,521% .Sedangkan untuk kelompok kontrolhasil pretest dan posttest sebesar thitung-196 dengan 

peningkatan sebesar -08696%. Jadi thitung10.185lebih besar dari ttabel  2.074 dengan taraf 

signifikan . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pembelajaran permaiann lempar 

tangkap menggunakan medicine ball berhasil meningkatkan hasil belajar servis bawah bolavoli 

dengan hasil yang cukup signifikan. 

 

Uji Beda Dua Kelompok 

Pada bagian ini akan dikemukakan pengujian hipotesis tentang apakah ada pengaruh 

permainan lempar tangkap menggunakan medicine ball terhadap peningkatan hasil belajar 

servis bolavoli. Untuk menjawab hipotesis yang telah diajukan, maka uji analisis yang 

dipergunakan dalam penelitian ini adalah uji beda dengan sampel berbeda menggunakan SPPS 

for windowsyaitu untuk mengetahui perbedaan antara kelompok kelompok eksperimen dan 

kelompok kontrol. 

Pada penghitunganSPPS for windows thitung 2,333 dengan drajat kebebasan df = N1+N2-2 

= 44, Karena df 44 tidak ada dalam tabel maka kita perlu melakukan interpolasi. Caranya pada 

analisis dua ekor. Kita peroleh df 40 pada taraf signifikansi 5% adalah 2,021. Sedangkan df 60 

adalah 2,000. Untuk mudahnya df 40 dan df 60 dijumlah kemudian dibagi dua. Yakni 

(2,021+2,000) : 2 = 2,0105 

 
Simpulan  

Berdasarkan rumusan masalah dan hasil penelitian, diharapkan ada pengaruh permainan 

lempar tangkap menggunakan medicine ball terhadap peningkatan hasil belajar servis bawah 

bola voli. Dari hasil uji t yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 

permainan lempar tangkap menggunkan medicine ball terhadap peningkatan hasil belajar servis 

bawah bolavoli pada peserta didik kelas X SMA Kosgoro Sambeng Lamongan, dengan 

menggunakan uji Paired Samples T-Test dalam SPSS For Windows untuk menguji perbedaan 

pretest dan posttest sebesar thitung10.185 dengan peningkatan sebesar 4,521% . Sedangkan untuk 

kelompok control hasil pretest dan posttest sebesar thitung-196 dengan peningkatan sebesar -

0,8696%. 

Pada penghitunganIndependent T-Test untuk menguji perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol sebesar thitung 2,333 dengan drajat kebebasan df = N1+N2-2 = 

44, Karena df 44 tidak ada dalam tabel maka kita perlu melakukan interpolasi. Caranya pada 

analisis dua ekor. Kita peroleh df 40 pada taraf signifikansi 5% adalah 2,021. Sedangkan df 60 
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adalah 2,000. Untuk mudahnya df 40 dan df 60 dijumlah kemudian dibagi dua. Yakni 

(2,021+2,000) : 2 = 2,0105. Jadithitung lebih besar dari ttabel maka ”Ada pengaruh permainan 

lempar tangkap menggunakan medicine ball  terhadap hasil hasil belajar servis bawah bolavoli 

pada peserta didik kelas X SMA Kosgoro Sambeng Lamongan”. 

 

Rekomendasi 

Sesuai dengan hasil penelitian di atas, pembelajaran permainan lempar tangkap medicine 

ball dapat memberikan dampak positif terhadap hasil belajar peserta didik, maka pembelajaran 

permainan lempar tangkap medicine ball dapat menjadi salah satu acuan untuk guru penjaskes 

dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik, khususnya pada pembelajaran servis bawah. 
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